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Szlimantan Timur Menuju
zra Perdagangan Karbon

. =0 sektor kehutanan saat ini tengah mengalami
' 2202 tahun 1970 - 1990 seklor kehutanan sebagai
utama devisa negara memandang potensi hutan
S8 wayu yang dihasilkannya, saat ini pandangan tersebut
=0 mulal bergeser. Hutan tropis Indonesia seharusnya
= "= Gadl sudut pandang kayu semata, Begitu pula dengan

2a di Kalimantan Timur,

agai macam potensi selain kayu, yang seringkali
I Hutan Bukan Kayu (HHBK), HHBK merupakan
n hutan dan hendaknya dimanfaatkan secara

~ a0 Manfaat seperti inj merupakan manfaat yang tidak
= 'b/e) sehingga seringkali diabaikan dan dianggap
Kan nilai ekenomis yang dapat menghasitkan

Selengkapnya di Halaman 8

Sesmbangun Auliim
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- POTENSI IKLIM DALAM
PERKEMBANGAN HAMA DAN PENYAKIT

ir Hj. Akas Yekti Pulisasih, MKes.

Dosen Fakultas
an Universitas
Putra Bangsa
Surabaya

SENDAHULUAN |

Pengaruh faktor unsur-unsur iklim pada kehidupan serangga
z2=2 telah diketahui lebih dari 350 tahun yang silam, tetapi
me=2itan mengenai hal itu baru berlangsung sekitar 75 tahun

2r=+0ir ini. Hal yang sama juga pada penelitian hubungan
amz= iklim dengan patogen penyakit yang baru berkembang
es=pa puluh tahun terakhir. Dengan demikian sebenatnya
et cedu banyak penelitian tentang hubungan iklim atau cuaca
mmzz- kehidupan serangga hama dan patogen penyakit
Sz=02 saat ini telah diketahui bahwa unsur iklim memiliki
warE- penting baik secara langsung maupun tidak langsung
Frw=—2720, pemencaran, kelimpahan, dan perilaku serangga
Tz 52z pelepasan spora, peletakan spora, interaksi, kolonisasi
“E=n e~ oentukan spora atau organ pembiakan pada cendawan
il Tisszorganisme lain, Sehingga ada dua proses fisik yang
. no =0 dalam bentuk pola ikiim atau cuaca, mikro maupun
. z=ew pihak dan proses biologi yang ditampilkan dalam
.+ ==_mbuhan, perkembangan dan dinamika populasi alau

ESEmicgi di pihak lain

Interaksi dari faktor-faktor fisik dan biologi tersebut dapat
berakibat menekan perkembangan populasi jasad pengganggu
tersebut atau sebaliknya akan mendorong perkembangannya.
HUBWNGAN KETERKAITAN IKLIM DAN ORGANISME

Seiring dengan kerapnya penelitian dalam bidang
meteorologi dan klimatologi maka berkembang pula disiplin
ilmu “baru” yaitu biometeorologi dan bioklimatologi. Disiplin
ilmu ini asalnya merupakan cabang dari ekologi yang
mempelajari interaksi antara fisik maupun kimia dari lingkungan’
atmosfir Suatu organisme. IImu “baru’ tersebut bertujuan untuk
mengekstraksi sampai seberapa jauh pengaruh cuaca atau iklim
tethadap variasi biologi baik fenotipik maupun genotipik Karena
menurut batasan namanya semua bentuk kehidupan tidak
mungkin lepas dari pengaruh lingkungan atmosfernya dan bahwa
organisme memperlihatkan suatu ‘adaptedness” dan
‘adaptability” ternadap cuaca dan iklim.

Menurut Sunjaya (1980), Andrewartha (1971), Andrewarta dan
Birch (1980) komponen lingkungan hidup suatu organisme
terutama ‘serangga hama mencakup faklor faklor dalam
(organisme) dan faktor luar (fisik, biotik, dan makanan).

* Bangga Membangun Kaltim
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Pengkajian

“=%3 Punggung

- ' == altidak akan membahas lebik mendalam mengenai

“021 tetapi lebih mengkhususkan pada unsur cuaca
23la variasinya dan akibatnya serta topogiafi dengan
“=" =dibatnya. Penelaahan iklim dalam hubungannya
~ = s2rangga hama atay patogen penyakit mencakup 3

== =an memahami hubungan antara perubahan iklim
HEDEE 22ngan timbul-lenyapnya serangga hama dan atay

~ = Z2.am daerah tersebut.

dz7 dan memilih perubahan-perubahan unsur iklim
«="3 bersifat mendadak dan respon yang diwujudkan
=24 patogen penyakit karena perubahan tersebut
7 meramalkan perubahan iklim pada masa

=

ruhnya terhadap serangga hama atau palogen

L T

=nhan-perubahan iklim mikro akibat suatu
‘wliz= terhadap kehidupan serangga hama atau

patogen penyakit
Contoh:

Helopeltis sp. pada teh pada cuaca hangatdan lembab populasinya
akan meningkat tetapi sebaliknya pada cuaca kerin

g atau hujan lebat
populasinya akan menurun,

Ekobasidium vexans pada cuaca lembab, radiasi rendah dan lama
penyinaran pendek maka tingkat serangan akan makin tinggi. Tetapi
pada cuaca kering, radiasi tinggi dan lama penyinaran panjang maka
tingkat serangan akan turun, '

Orseolia oryzae (Hama ganjvur) mempunyai daerah optimum sekitar

24°C, pada. kelembaban relatif antara 83%
perkembangan serangga ganjur, dengan puncak p
saat kelembaban sekitar 86%.

-87% membantu
enyebarannya pada
Sedangkan lava yang baru menetas
dapat masuk ke dalam tanaman inang pada kisaran kelembaban 80%.

Nilaparvata {ugens (hama wereng coklat) pada stadia telur suhy
optimum 29°C dan imago 27°C-28°C.

Nilapavatavirescens (hama wereng hijau) menunjukan kemampuan

SSsssun Kaltim
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B =2 semakin- tinggi dengan meningkatnya suhu dan
“simum pada 27°C 31°C,
= ﬂwtafank(hama penggerek batang padi) yang sedang
¢ 2xzp terangsang oleh kelembaban tanah yang
:ujan mencapai 10 mm dengan teratur.
s campestris var. oryza (bakteri pada padi), menunjukan
7 dan kelembaban yang tinggi saja tidak cukup untuk
“==a2zn yang optimal.  Ternyata bantuan angin yang
i-vz pada daun akibat gesekan mempunyai peranan
=mztrasi bakteri ke dalam jaringan tanaman. Penelaahan
22 ini sangat penting karena pembeda keadaan iklim
:kan antara lain oleh letak lintang, posisi terhadap

®

sondisi geografi setempat  Laut, samudera, sungai

232 penghalang dengan iklim yang tidak
= Zengan kata lain topdgraﬁ dapat mempengaruhi
=L sksies serangga hama atau patogen penyakit

"fqms_? @1cerculata hanya dapat berkembang di dataran

“= zzpat berkembang biak di dataran rendah
N IKLIM/CUACA DENGAN HAMA DAN

weterkaitan iklim dengan kehidupan jazad
dm=t2gorikan dua aliran yang berbeda, yaitu:
»20g menyatakan bahwa iklim-cuaca lah yang
Soiiasi organisme,

»273 mengatakan faktoryang berlaulan padatiah

=iz hutan, padang rumput, pertanaman biasa dapat

(parasit dan predator) yang dapat mengatur
populasi dan bukan iklim yang bekerja
secara tidak bertautan padat.

Menurut Varley et al (1973) diakui
bahwa iklim-cuaca dapat mempengaruhi
fisologi dan perilaku organisme. Namun
demikian terhadap individu adalah lepas
dari padat populasinya, atau dengan kata
fain perubahan populasi (terutama
serangga) ditentukan eleh keadaan cuaca
dan iklim, tetapi tingkat kesetimbangan
populasi ditentukan oleh keadaan iklim-
cuaca, pada saat yang sama lingkat
keseinibangan populasi diatur oleh faktor
. yang bertautan padat (predator dan parastt,
! makanan). .

Huffaker dan Masenger (1964) yang
. dikutip Koesmaryono (1991) berusaha
= mengawinkan aliran iklim dan aliran
. biologi. Mereka menggambarkan bahwa
iklim sebagai conditioning factor, faktor
yang memberikan persyaratan lingkungan, sedang faktor biologi adalah
faktor faktor yang mengatur populasi (goveming factor). Selanjutnya

“muncul aliran komprehensif (Andrewartha dan Birch, 1974) yang

berpendapat bahwa komponen lingkungan terdiri atas empat komponen
yaitu cuaca, makanan, organisme lain termasuk predator dan parasit
dan tempat hidupnya. Mereka sekaligus mengemukakan bahwa
komponen-komponen lingkungan haruslah dibatasi sebagai sesuatu
yang dapat dipel’ajar\i‘ secara sendiri-sendiri terutama mengenal
pengaruhnya terhadap kecepatan perkembangan, keperidian, turun
naiknya populasi maupun penyebaran dan kelimpahan.

Hal tersebut disampaikan oleh Darwin dalam bukunya ‘The Origin
of Species” bahwa iklim mempunyai peranan penting dalam
menentukan banyak rata-rata suatu spesies di suatu tempat dan bahwa
musim-musim yang sangat kering atau sangat dlngln merupakan
penekan populasi yang sangat efektif.

Menurut Messenger (1959) unsur iklim-cuaca sepertl suhu,
kelembaban, hujan, radiasi, angin dan lainnya, secara sendiri maupun
bersama-sama dengan komponen lingkungan lainnya dapat
menghasilkan resultante yang berpengaruh besarterhadap pertumbuhan
poplasi dan penyebaran organisme pengganggu tanaman. Khususnya
pada penyakit yang disebarkan oleh angin, air hujan dan serangga.

Perubahan faktor lingkhngan fisik, iklim-cuaca akan sangat
berpengaruh terhadap perkembangan penyakit pada saat patogen masih
berada diluar jatiungan tanaman (pre penetrasi). Pada waktu tersebut
patogen sangat peka dan menentukan apakah iklim-cuaca cukup
mendukung pérkembangan.

A. Pendekatan Umum Untuk Hasil Yang Cepat

Bangga Membangun Kaltim
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Pengka!l_an

Pendekatan ini mendasarkan pada data masa lalu yang kemudian
payakan untuk mencari kemungkinan-kemungkinan pengendalian
peramalan, yang dilakukan dengan menggunakan aualisis:
Klimatograr.n
Hystogram
Muna’s Polar Chart
Data yang diperlukan dalam analisis ini adalah data biologi dan
'x!imatologi menurut tempat dan waktu. Data biologi meliputi data
asi dan data luas serangan, sedang data klimatologi meliputi
radias], suhu, kelembaban, hUJan angin, evaporasi dan data lain
B lengkap.
= Pendekatan Khusus Untuk Hasil Yang Teliti dan Spesifik.
*endekatan ini berdasarkan pada penelitian laboratorium atau
izan yang lebih teliti, terkendali dan menyeluruh, Setiap unsur
= alau iklim seperti suhu, kelembaban, hujan, angin dan radiasi
Secara sendiri (tunggal) maupun bersama-sama dilihat pengaruhnya
“2p pertumbuhan, perkembangan, dinamika pcpulasi dan
mioiogi suatu serangga hama dan patogen penyakit
Sistem Peramalan/Prediksi :
==malan (forcasting) dalam hubungannya dengan serangga hama
E5gen penyakit pada dasarnya adalah pendugaan mengenai
serangan atau epidemi suatu serangga hama dan patogen
¥ pada waktu yang akan datang,
&= peramalan yang rasional harus didasarkan kepada faktor-
=mnan yang mempengaruhi awal pemunculan dan penyebaran
W dari serangga hama penyebab hama dan patogen penyakit
=S0r yang mempengaruhi tersebut pada prakteknya cukup
sehingga memungkinkan hanya memfokuskan kepada

mew

==ma atau patogen penyakit, kerentanan tanaman dan faktor-
"% yang mempengaruhi harus dipahami secara mendalam.
Meinde pendekatan peringatan dini terhadap serangan
“ama hama dan penyakit berdasarkan cuaca

%e fuadamental; mendasarkan kepada percobaan
S yang untuk penyederhanaannya dan aplikatifnya harus
B8 Epangan,

=2t empirik: mendasarkan pada pengamatari di lapangan,
#%an data yang reliable untuk beberapa tahun pengamatan
=n hubungan antara cuaca dengan serangga hama dan

L

= phenologi, mendasarkan pada adanya serangan

= dleh organisme lain pada tanaman.yang sama atau -

= geografi, mendasarkan pada keragaman tempat dalam
S dan ketinggian tempat (elevasi)

IS pedingatan dini serangga hama dan patogen penyakit
%#3 Bga macam informasi bagi petani yaitu:

Bakior yang penting saja. Pengetahuan mengenai biologi

a. Bulletin/media pemberitaan (Advisory bulletin), umumnya bens:
informasi kondisi faktual
b. Bulletin/media peringatan (waming of expected bulletin),
umumnya berisi perkiraan perkembangan serangan Serangga hama
dan patogen penyakit atas dara cuca masa lalu
¢. Bulletin/media peramalam (forcast warning of expected

bulletin), umumnya berisi perkiraan perkembangan serangan hama °

dan patogen penyakit atas dari cuaca masa yang akan datang, sering
disebut ‘double forcast inform”

Kategori b dan c yang menggunakan data cuaca dibagi menjadi
tiga kelompok, yaitu: :

1. Peringatan/peramalan jangka panjang, misalnya rataan
suhu, jumlah hujan, wind rose, dll dalam hubungannya dengan
kemungkinan perkembangan serangga hama dan patogen penyakit
Tujuannya untuk mengetahui dan memberi informasi mengenai tinjauan

- alami, waktu-waktu kemungkinan munculnya serangan dan

perencanaan kegiatan pengawasan, karantina dan pengendalian

2. Peringatan/peramalan jangka menengah, berdasarkan data
iklim jangka menengah dan pendek (tahun/musim). Tujuannya
melengkapi program pengendalian secara tepat melalui penetapan
cara-cara budidaya tanaman. :

3. Peringatan/peramalan jangka pendek, -berdasarkan data
cuaca jangka pendek (harian/mingguan) selama masa pertumbuhan.
Tujuannya untuk mengelola taktik dan strategi untuk secara dini
mendeteksi dan menanggulangi serangan serangga hama dan patogen
penyakit
PENUTUP 5

Penyebaran jasad pengganggu dalam hubungan dengan iklim-
cuaca pada prinsipnya dapat dibedakan menjadi dua macam vaitu
aktifdan pasif. Penyebaran dan perkembangan secara aktif disebabkan
kondisi iklim-cuaca atau lingkungan hidupnya sudah tidak nyaman,
dan akan berkembang bila sudah memperoleh ||ngkungan yang nyamar.
Sedangkan penyebaran pasif dapat terjadi dengan bantuan faktorluar
yaitu iklim, khususnya angin dan ar.
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